BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat di tarik kesimpulan sebagai
berikut :

1. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat
kerja pegawai pada Dinas Pertanian Provinsi Gorontalo. Hal ini
membuktikan bahwa lingkungan kerja merupakan salah satu faktor
penting yang menentukan semangat kerja pegawai. Karena lingkungan
kerja yang meliputi lingkungan kerja fisik dan lingkungan psikis ( non
fisik) merupakan hal yang dapat membentuk semangat kerja pada
pegawai. Lingkungan tersebut nantinya akan memotivasi pegawai untuk
memperbaiki semangat kerjanya.

2. Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja
pegawai pada Dinas Pertanian Provinsi Gorontalo. Hal ini menunjukan
bahwa kompensasi memiliki hubungan positif dengan semangat kerja
karena kompensasi yang meliputi kompensasi finansial (berupa nominal
uang) dan kompensasi non finansial (tidak berupa nominal uang)
merupakan salah satu faktor penting yang dapat meningkatkan semangat
kerja pegawai. Hal ini karena semakin besar kompensasi yang diberikan
perusahaan maka akan semakin tinggi semangat kerja pegawai itu sendiri,
dan semangat kerja yang baik akan membuat produktifitas kerja pegawai

meningkat.

96



97

3. Secara simultan lingkungan kerja dan kompensasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap semangat kerja pegawai pada Dinas Pertanian Provinsi
Gorontalo. Artinya bahwa lingkungan kerja dan kompensasi sangat
berpengaruh terhadap peningkatan semangat kerja pegawai, karena
lingkungan kerja yang mendukung untuk bekerja akan membuat pegawai
bersemangat dalam bekerja ditambah lagi dengan kompensasi yang sesuai.
Hal ini menunjukan bahwa memberikan lingkungan kerja dan kompensasi
yang baik dapat memberikan pengaruh yang signifikan dalam
meningkatkan semangat kerja pegawai.

5.2 Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka

peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Dinas Pertanian Provinsi Gorontalo perlu meningkatkan kualitas
lingkungan kerja baik fisik maupun psikis, terutama pada indikator
dekorasi/penataan ruangan yang dilihat dari analisis deskriptif masih
kurang baik sehingganya perlu diperbaiki lagi. Yaitu dengan cara
mengubah dekorasi ruangan agar lebih leluasa sehingga para pegawai
mampu bekerja dengan maksimal dalam menyelesaikan tugas yang
dibebankan. Masalah pewarnaan juga perlu diperhatikan oleh instansi,
untuk ruang kerja hendaknya dipilihkan warna yang dingin dan lembut.
seperti pemilihan warna putih yang dapat memberikan kesan ruang kerja

yang sempit menjadi lebih luas.
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2. Bagi Kepala Dinas Pertanian Provinsi Gorontalo perlu mengapresiasi
perihal kompensasi untuk memberikan kompensasi yang sesuai dan adil
terhadap semua pegawai yang ada dalam lingkup Dinas Pertanian
Provinsi Gorontalo. Kompensasi yang di terima berupa gaji, upah, dan
insentif yang diberikan sudah sesuai dengan minimum regional dan
masuk pada tingkat yang baik, tetapi pada indikator tunjangan dan
fasilitas masih kurang baik maka dari itu masih perlu diperhatikan dan
ditingkatkan lagi. Pegawai masih membutukan tunjangan program
rekreasi dan fasilitas kendaraan yang diberikan secara adil dan sesuai
agar dapat memotivasi dan meningkatkan semangat kerja pegawai.

3. Dinas Pertanian Provinsi Gorontalo sebaiknya lebih memperhatikan
semangat kerja pegawainya agar dalam bekerja untuk mencapai prestasi
yang maksimal bisa lebih baik lagi bagi pegawai. Karena dilihat dari
indikator semangat kerja kehadiran pegawai masih belum mencapai
100% dan juga produktivitas pegawai yang masih belum mencapai
target. Hal ini menunjukan rendahnya semangat kerja pegawai, maka
dari itu masih perlu diperbaiki lagi agar keinginan pegawai bekerja
untuk mencapai hasil yang maksimal lebih baik lagi. Baik dari
memperbaiki lingkungan kerja, kompensasi dan lain sebagainya yang

dapat menjadi tolak ukur untuk meningkatkan semangat kerja pegawai.
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